
INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL

DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.)

Oleh:

TRI SURYO HADI WIBOWO
NIM. 2021214414

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



i

INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL

DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)

Oleh:

TRI SURYO HADI WIBOWO
NIM. 2021214414

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



ii

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



iii

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



iv

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



v

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas segala karunia yang Allah SWT berikan, penulis

persembahkan karya skripsi ini untuk:

1. Ayah dan Ibuku tercinta: Bapak Adam Suparjo, dan Ibu Supartin, terima

kasih atas segenap dukungan, perhatian dan doa restunya.

2. Adikku tersayang: Khoridatul Hasanah serta saudara-saudara maupun

kerabat, terima kasih atas motivasi dan dukungan yang diberikan.

3. Dosen pembimbing saya Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., yang telah

sabar dan telaten untuk membimbing saya dalam menyelesaikan karya tulis

ini. Serta segenap dosen IAIN Pekalongan, terima kasih penulis ucapkan,

karena telah banyak berbagi ilmunya.

4. Bapak Asrori, S.T., selaku Kepala SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan yang telah memberikan ijin penelitian.

5. Bapak Ainun Najib, selaku Waka. Kesiswaan dan guru PAI SMA Islam Plus

Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan yang telah berkenan menjadi objek

penelitian.

Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi mereka dan menjadikan

kebaikannya sebagai amal ibadah mereka. Aamiin...

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vi

MOTO

أنَْفسُِھِمْ بِ مَایغَُیِّرُواْ حَتَّىبقِوَْمٍ مَایغَُیِّرُ لاَ اللهَّ إنَِّ 

merekasehinggakaumsuatukeadaanmerubahtidakAllah“SesungguhnyaArtinya :
sendiri.”merekadiripadaadayangkeadaanmerubah

Ra’d: 11)-(Q.S. Ar

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vii

ABSTRAK

Tri Suryo Hadi Wibowo. 2019. Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Audiovisual di SMA Islam Plus Al-
Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan. Skripsi. Jurusan/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag.

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Media Pembelajaran, Media
Audiovisual.

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat
dibutuhkan. Media pembelajaran merupakan alat bantu bagi guru untuk
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran dengan baik. Maka tugas
guru PAI adalah mampu dalam pemanfaatannya sehingga proses belajar mengajar
menjadi efektif dan efisien.  Khususnya media audiovisual, yang mana media
audiovisual dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran,
selain itu media audiovisual juga dapat memberikan gambaran/pengalaman
kepada siswa secara konkrit.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, adalah 1) Bagaimana
inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan media pembelajaran
audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan wiradesa Kab. Pekalongan? 2) Apa saja
faktor penghambat dan pendukung inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media
audiovisual di PAI di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan?.
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana inovasi guru
PAI dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual. 2) Untuk
mendeskripsikan apa saja faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam
pemanfaatan media pembelajaran audiovisual.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan simpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, ada empat inovasi yang
dilakukan oleh guru PAI, yaitu inovasi dalam penggunaan metode outdoor
learning (pembelajaran diluar kelas), alat evaluasi pembelajaran interaktif, video
pembelajaran powtoon dan pemanfaatan youtube untuk pembelajaran. Kedua,
inovasi guru pendidikan agama Islam di SMA Islam Plus Al-Bayan dapat
membuat suasana kelas kondusif dan semakin hidup. Inovasi juga dapat
menambah minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan fokus dan
antuasias sehingga proses pembelajaran PAI di SMA Islam Plus Al-Bayan
menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu inovasi guru dalam pemanfaatan
media audiovisual juga dapat membentuk dan menanamkan karakter siswa yang
mandiri, komunikatif dan gemar membaca. Ketiga, faktor penghambat inovasi
guru dalam pemanfaatan media audiovisual yaitu kurangnya kesiapan guru dalam
mendesain pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan media audiovisual.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah minat siswa terhadap pemanfaatan media
audiovisual adalah mendapat respon yang baik dari siswa.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat

dipisahkan. Setiap manusia dilahirkan kedunia membutuhkan pendidikan.

Karena setiap manusia yang dilahirkan itu unik dengan ciri khasnya masing-

masing dan bakatnya masing-masing. Hanya saja perlu ditemukan dan diasah

agar kemampuannya tersebut bisa maksimal, untuk mencapai kondisi yang

maksimal tersebut maka manusia memerlukan suatu pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1

Pendidikan berusaha mengembangkan potensi manusia agar mampu

berdiri sendiri. Manusia perlu diberi berbagai kemampuan dalam

pengembangan berbagai hal, seperti konsep, prinsip, kreativitas,

tanggungjawab dan ketrampilan. Manusia juga perlu mengalami

perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang berguna bagi

dirinya maupun bermasyarakat dan bernegara dikemudian hari.

Terdapat dua jenis pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendidikan

nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dibuat dan

1 Undang-Undang Nomor : 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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2

diselenggarakan oleh sekolah baik negeri maupun swasta yang memiki

jenjang pendidikan yang struktur dan sistematis, sedangkan pendidikan non

formal merupakan pendidikan selain atau diluar dari pendidikan formal.

Guru dalam konteks pembelajaran di sekolah mempunyai peranan  yang

sangat strategis dalam membina, membimbing dan menemukan bakat siswa

agar potensi yang ada dalam diri siswa dapat tergali dan terbina dengan

maksimal, baik cara berpikirnya, tuturnya, lakunya dan akhlaknya. Selain itu

guru juga berperan sebagai pengajar dan pendidik sekaligus sebagai suri

tauladan/contoh bagi siswa. Dengan begitu, peran guru dalam pendidikan di

sekolah formal tidak bisa dianggap remeh, karena dimulai dari gurulah tujuan

pendidikan nasional maupun tujuan pendidikan agama bisa dijalankan karena

adanya peran seorang guru.

Guru harus memiliki sikap profesional dalam proses pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru perlu memiliki

kepribadian dan akhlak yang baik, mengusai bahan pelajaran dan mengusai

cara-cara mengajar sebagai dasar kompetensi. Bila guru tidak memiliki

kepribadian, tidak mengusai bahan pelajaran dan cara-cara mengajar, maka

guru akan gagal menunaikan tugasnya, sebelum berbuat lebih banyak dalam

pendidikan dan pengajaran.2

Keprofesionalan guru dapat dilihat dengan bagaimana caranya

mengajar atau menyampaikan materi kepada peserta didik, dalam hal ini

2 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teori dan Praktis, (Yogyakarta: Deepublish,
2014), hlm. 15-16
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3

seorang guru harus memiliki ketrampilan mengelola pembelajaran.3 Selain itu

guru juga hendaknya memperhatikan perkembangan zaman yang ada, maka

guru perlu menyesuaikan diri dan terampil dalam mengelola proses

bembelajaran yang efektif dan efisien. Kecakapan seorang guru dalam

mengelola pembelajaran juga akan memberikan nuansa segar kepada

siswanya untuk selalu memperhatikan dan antusias dalam proses belajar

mengajar dalam kelas.

Perkembangan zaman yang semakin canggih yang berbasis teknologi

maka pembelajaran pun harus berbenah. Di sinilah peluang seorang guru

untuk mengeksplorasi kemampuan dalam mengelola kelas supaya terhidar

dari kata monoton dan terkesan kaku. Karena selain guru sebagai pengajar

dan pendidikan, guru juga sebagai pembaharu/inovator. Jika pendidikan di

Indonesia ingin maju maka alangkah baiknya dimulai dari pribadi guru

masing-masing untuk mengeluarkan segala potensinya tanpa harus menunggu

instruksi dari atasan, untuk menciptakan suatu inovasi dalam pendidikan.

Inovasi merupakan sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang

digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan. Proses

inovasi misalnya dengan penerapan metode dan pendekatan yang benar-benar

baru dan belum dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pembelajaran.4 Dengan adanya inovasi maka proses pembelajaran akan lebih

bermakna, lebih menarik serta meminimalisasi terjadinya penyimpangan yang

dilakukan oleh siswa.

3Ibid..., hlm. 87
4Wina sanjaya, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Kencana prenada Media Group,

2009), hlm.317

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4

Guru seharusnya mampu berinovasi, termasuk guru agama Islam (PAI).

Karena guru PAI yang rentan dan jauh dari kata inovasi. Model pembelajaran

PAI yang dilakukan biasanya menggunakan media seadanya dan terkesan

kaku dengan metode ceramahnya. Ada banyak macam dan bentuk inovasi

yang bisa dilakukan oleh guru PAI. Salah satunya adalah dengan pemanfaatan

media pembelajaran khususnya media audiovisual. Guru bisa memanfaatkan

media audiovisual untuk menunjang dan mempermudah dalam penyampaian

materi pembelajaran.

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju, banyak pula segala

aspek dalam tatan dunia ini melakukan penyesuaian dengan zaman yang kian

moderen. Jika guru tidak memanfaatkan momentum yang ada dengan baik

maka akan sia-sia. Dalam pendidikan agama Islam pun agaknya perlu

menyesuaikan dengan perkembangan zaman ini, namun penyesuaian dalam

arti yang tidak bebas dan tetap terfilter. Artinya guru PAI juga tetap bisa

melakukan inovasi namun tidak menyalahi kaidah agama yang bersumber

dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi.

Hal itu “mungkin” yang menjadikan guru pendidikan agama Islam tetap

mempertahankan model pembelajaran yang lama. Karena dikhawatirkan

dapat mengacaukan proses pembelajaran itu sendiri dengan memanfaatkan

media pembelajaran yang telah disesuaikan dengan zaman yang moderen,

atau memang pribadi guru sendiri yang enggan membuka ruang untuk

memberikan proses pembelajaran yang segar dan baru untuk siswa,

memberikan proses pembelajaran yang bermakna.
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Inovasi inilah jawaban dari penyimpangan yang terjadi pada siswa,

seperti halnya siswa mengobrol sendiri dengan temannya, siswa tertidur saat

pembelajaran, siswa tidak fokus sampai ada siswa yang berkali-kali minta

izin ke toilet hanya untuk mencari angin segar karena sumpek dalam kelas

yang seperti itu-itu saja. Inovasi bertujuan menimalisir hal yang demikin agar

tidak terjadi kembali.

Guru pendidikan agama Islam yang inovatif kebanyakan terdapat dalam

sekolah yang favorit saja. Sekolah yang fasilitasnya benar-benar memadai

dan mendukung kinerja para guru, atau guru yang memang sudah memiliki

sikap inovatif, melek teknologi dan melek zaman lalu mau mengembangkan

potensi yang dimiikinya. Artinya selain itu banyak guru PAI di sekolah baik

negeri maupun swasta yang tingkat popularitasnya minim dan fasilitas yang

mainim pula, bisa mengakibatkan guru lebih suka mengajar dengan cara yang

biasa, belum memaksimalkan potensi yang ada baik dari fasilitas sekolah

yang ada maupun dari kemampuan guru itu sendiri.

Bagaimana untuk bisa disebut sebagai guru inovatif, apa saja yang

dilakukan oleh guru inovatif dan apa yang bisa diupayakan oleh guru inovatif

dalam menyuguhkan proses pembelajaran yang segar kepada siswa.

Pertanyaan tersebut mungkin perlu bagi pribadi guru maupun calon guru

untuk kemudian mencari jawabannya agar hati dan pikirannya terbuka.

Akhirnya gurupun tidak hanya memberikan pelajaran saja kepada siswa,

tetapi guru juga belajar demi siswanya agar materi yang akan suguhkan
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kepada siswa bisa diterima dengan baik dan siswa menikmati suguhan

tersebut dengan khidmat.

Berangkat dari pemaparan tersebut, dipilihlah Sekolah Menengah Atas

(SMA) yang berbasis Islam sebagai lokasi penelitian, dengan alasan bahwa

siswa SMA bisa dibilang pola pikirnya sudah nalar dan sudah bisa

menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Siswa SMA sudah

mampu berpikir secara logis dan sistematis. Hal yang menarik adalah

bagaimana guru PAI menyampaikan materi kepada para siswa yang sudah

dewasa dalam berfikir ini apakah masih sama menggunakan gaya lama

dengan berceramah atau sudah melaukan suatu inovasi pemebelajaran dalam

memanfaatkan media yang ada.

SMA yang berbasis Islam dipilih sebagai lokasi penelitian karena

selama ini SMA Islam masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat.

Mereka enggan mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di SMA Islam

karena opini masyarakat tentang SMA yang berbasis Islam masih kalah

popular dari pada SMA Negeri maupun SMK. Namun pandangan miring itu

kini nampaknya kian bergeser. Sebagai jalur pendidikan yang berciri khas

keagamaan (agama Islam), SMA yang menekankan pada dasar keislaman ini

memiliki peranan yang cukup strategis dalam memenuhi kebutuhan

masyarakat akan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama dalam waktu yang

bersamaan di tengah degradasi moral yang terjadi saat ini. Harapan orang tua

agar putra-putrinya memperoleh ilmu agama dan ilmu pengetahuan secara

seimbang turut mempengaruhi pandangan mereka terhadap SMA Islam.
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Setelah mencari informasi dan kemudian melakukan survei awal maka

didapatkan nama sekolah milik yayasan swasta yang bisa dijadikan tempat

penelitian. Nama sekolah tersebut adalah SMA Islam Plus Al-Bayan yang

terletak di Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan. Guru pendidikan agama Islam di

sekolah ini sedang melakukan dan mengupayakan suatu inovasi dalam proses

pembelajaran, yang dilakukan secara berkelanjutan. Karena suatu inovasi

tidak dapat dilakukan satu atau dua kali saja, tetapi secara berkelanjutan.

Dalam sekolah ini guru PAI berinovasi yang memfokuskan inovasinya dalam

pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran.

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka SMA Islam Plus Al-

Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan dipilih sebagai tempat penelitian, dengan

judul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pemanfaatan Media

Pembelajaran Audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa

Kab. Pekalongan ?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru pendidikan agama Islam

dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus

Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan ?
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C. Tujuan Penelitian

Berawal dari permasalahan di atas maka ada beberapa tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini, antara lain :

1. Untuk mendeskripsikan inovasi guru pendidikan agam Islam dalam

pemenfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-

Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor penghambat dan pendukung guru

pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan media pembelajaran

audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan

pengembangan teori inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan.

b) Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang pengembangan

pendidikan Islam, khususnya tentang  inovasi guru agama dalam

pemanfaatan media pembelajaran audiovisual.

2. Kegunaan Praktis

a) Bagi SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan

untuk guru PAI di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual.
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b) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian

berikutnya yang berhubungan dengan inovasi guru PAI dalam

pemanfaatan media pembelajaran di sekolah.

c) Bagi pembaca

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca

akan urgensi inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual dalam mata pelajaran PAI di sekolah.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai

tujuan penelitian. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya penelitian

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu.5 Berikut akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih

jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian ini juga bisa dikatakan

penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat yang dilakukan

dengan jalan langsung terjun ke lapangan.6 Penelitian ini dilakukan untuk

melihat secara langsung bagaimana inovasi guru pendidikan agama Islam

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm. 2

6 Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), hlm.
42
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dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus

Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan.

Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

karena dimaksudkan untuk memahami fenomena subyek penelitian dan

memaparkan data-data yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif sehingga

data yang terhimpun tidak perlu di kuantifikasi.7 Penelitian yang

bermaksud untuk mendeskripsikan tentang bagaimana inovasi guru PAI

dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus

Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMA Islam Plus

Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan, dari kelas X,XI dan XII, dengan

fokus penelitian pada inovasi seorang guru pendidikan agama Islam dalam

pemanfaatan media pembelajaran audiovisual. SMA Islam Plus Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan dipilih menjadi tempat penelitian karena

memiliki aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan dengan baik.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2018 sampai

dengan bulan Februari 2019. Dengan tahapan persiapan penelitian,

penyusunan instrumen, pengajuan surat izin penelitian, pengumpulan data,

penyusunan laporan. Adapun jadwal kegiatan penelitian sebegai berikut :

7 Badher Johan Nasution, Metodologi Penelitian Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008),
hlm. 126
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Tebel 1.1
Jawal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan

8 9 10 11 12 1 2

1 Persiapan

2 Penyusunan instrumen

3 Pengajuan surat izin penelitian

4 Pengumpulan data

5 Penyusunan laporan

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh.8 Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu :

a. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang

melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan. Data

primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber

asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini

subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil

pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru

yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer,

8 Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1992), hlm. 129
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peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.9 Adapun yang

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru

pendidikan agama Islam, siswa dan kepala SMA Islam Plus Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan.

b. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini

sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen pendukung, arsip, data

base atau foto tentang inovasi guru pendidikan agama Islam dalam

pemanfaatan media pembelajaran di SMA Islam Plus Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan .

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan

permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode

sebagai berikut :

a. Teknik Observasi

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan

pemantauan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan

9 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), hlm. 117
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seluruh alat indera.10 Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis

teknik observasi partisipasif.

Observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari

orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data

penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut apa yang

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lengkap, tajam,

dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang

nampak.11 Teknik ini digunakan untuk melihat secara langsung situasi,

kondisi dan jalannya proses pembelajaran di SMA Islam Plus Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan.

b. Interview/wawancara

Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner

lisan adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari terwawancara.12 Dalam penelitian ini

interview digunakan untuk menggali data tentang langkah-langkah

melakukan inovasi, pemanfaatan media pembelajaran audiovisual dan

faktor penghambat dan pendukung inovasi guru dalam pemanfaatan

media audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan.

10 Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,.. hlm.156.
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta

Cet. 8, 2009), hlm. 227
12Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik... hlm. 155
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c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang

tertulis.13 Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-dokumen sekolah

seperti: visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,

keadaan sarana dan prasarana, dan data inovasi guru dalam

pemanfaatan media pembelajaran audiovisual, serta proses belajar

mengajar di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap

data yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut

kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.

Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.14 Untuk

menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive

Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam

kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data

(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions).

a. Pengumpulan Data (data collection)

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil

wawancara guru PAI, hasil observasi, dan berbagai dokumen

13Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik... hlm. 156
14 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), hlm. 192
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berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang

berkaitan dengan Inovasi guru PAI  dalam pemanfataan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.

Pekalongan.

b. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu

data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi

dapat memberikan gambaran yang telah lebih tajam dan jelas tentang

hasil pengamatan, artinya dalam proses reduksi data ini membuat

ringkasan dari hasil observasi, maupun wawancara yang telah dilakukan

di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan. Data yang

telah terkumpul kemudian diseleksi agar menghasilkan data yang akurat

dan jelas, yang berkaitan dengan inovasi guru PAI dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual.

c. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan proses menampilkan data secara

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan

grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dapat

digunakan sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

Penyajian data dalam proses ini, data yang telah diseleksi yang

berhubungan tentang inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab.
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Pekalongan akan dibuat menjadi suatu narasi yang tujuannya akan

menghasilkan pola untuk menarik kesimpulan.

d. Simpulan atau verifikasi (conclusion)

Sejak pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-

simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut

harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh

peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Mengambil

simpulan merupakan  proses penarikan intisari dari data-data yang

terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki

data yang jelas.15

Pada tahap ini, simpulan yang masih bersifat sementara yang

terkumpul dari hasil wawancara guru PAI, siswa dan kepala SMA Islam

Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan maupun observasi akan

dicek ulang atau di verifikasi selama penelitian masih berlangsung.

Kesimpulan sementara ini akan terus berkembang dengan seiringnya

penemuan data baru yang mungkin muncul waktu observasi maupun

wawancara, sampai menemukan hasil yang akurat dan matang sesuai

dengan fokus masalah yang telah ditetapkan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat mempermudah memahami skripsi ini dan mendapatkan

gambaran secara umum, maka pembahasan skripsi ini dibagi dalam

sistematika sebagai berikut:

15Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Surabaya : Unesa University  Press, 2007), hlm. 31-34
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Bab I Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, serta sistematika penulisan tentang inovasi guru PAI dalam

pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan.

BAB II Landasan teori tentang inovasi pembelajaran, dan media

pembelajaran audiovisual. Sub bab pertama tentang inovasi pembelajaran

berisi pengertian inovasi pembelajaran, difusi inovasi pembelajaran, ciri dan

prinsip inovasi pembelajaran, tujuan inovasi pembelajaran, faktor

penghambat inovasi. Sub bab kedua, media pembelajaran audiovisual yaitu

pengertian media audiovisual, macam-macam audiovisual, fungsi dan

manfaat media pembelajaran, prinsip pemilihan media pembelajaran, faktor

penghambat dalam pemanfaatan media pembelajaran.

BAB III Inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan. Melaporkan

tentang inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual, meliputi: gambaran umum SMA Islam Al-Bayan

Wiradesa Kab. Pekalongan, inovasi penggunaan strategi outdoor learning,

inovasi alat evaluasi pembelajaran, video pembelajaran powtoon,

pemanfaatan youtube dalam pembelajaran, pentingnya pemanfaatan media

audiovisual, manfaat dan fungsi penggunaan media audiovisual, prinsip

dalam pemilihan media audiovisual, kelebihan dan kekurangan media

audiovisual dan faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam
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pemanfaatan media audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Kab.

Pekalongan.

BAB IV Analisis inovasi guru pendidikan agama Islam dalam

pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan.

Membahas inovasi guru pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan. Meliputi: analisis

metode outdoor learning, analisis alat evaluasi pembelajaran, analisis video

pembelajaran powtoon, analisis pemanfaatan youtube dalam pembelajaran,

analisis pentingnya pemanfaatan media audiovisual, analisis manfaat dan

fungsi penggunaan media audiovisual, analisis prinsip dalam pemilihan

media audiovisual, analisis kelebihan dan kekurangan media audiovisual dan

faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam pemanfaatan media

audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan Kab. Pekalongan.

Bab V sebagai bab penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Sebagai akhir dalam pembahasan skripsi ini maka akan dikemukakan

kesimpulan yang diperoleh dari  analisis data sebagai berikut:

1. Inovasi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di SMA Islam

Plus Al-Bayan ada beberapa macam bentuk inovasi yaitu antara lain,

inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran outdoor learning

(pembelajaran diluar kelas) yang dikombinasikan dengan media

handphone milik siswa untuk pembelajaran, inovasi dalam penggunaan

alat evaluasi interaktif memanfaatkan handphone siswa, video

pembelajaran menggunakan powtoon memanfaatkan media LCD

Proyektor, dan pemanfaatan youtube sebagai  media pembelajaran.

Selain itu guru PAI SMA Islam Plus Al-Bayan sudah memanfaatkan

media audiovisual dengan maksimal. Guru PAI memanfaatkan media

pembelajaran dengan tujuan mempermudah siswa untuk melakukan

pembelajaran, dan mempermudah siswa dalam memahami materi. Media

audiovisual di manfaatkan dengan memutarkan video, menampilan

gambar, melakukan presentasi melalui alat proyeksi LCD proyektor, dan

memanfaatkan handphone siswa untuk melakukan berbagai hal seperti

mencari materi pembelajaran, mencari video yang berkaitan dengan

materi, dan melakukan tes kepada siswa secara online malalui

www.quizizz.com. Media audiovisual yang dimanfaatkan guru mampu
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menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik minat siswa, dan

memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga lebih

berkualitas. Selain itu inovasi guru dapat membentuk dan menanamkan

karakter siswa yang mandiri, komunikatif dan gemar membaca.

2. Faktor penghambat meliputi kurangnya kesiapan guru dalam

merencanakan proses pembelajaran, kurangnya ketrampilan guru dalam

menggunakan media, siswa yang terlambat masuk kelas, ada sebagian

siswa yang belum menggunakan handphone dengan sistem android/IOS,

dan belum didukung jaringan internet gratis/WIFI dari sekolah. Sementara

itu faktor pendukung menyangkut minat siswa terhadap pemanfaatan

media audiovisual sangat baik, guru selalu berupaya mengembangkan

potensinya, kemampuan guru menggunakan media audiovisual dengan

baik, kedisiplinan guru dengan datang tepat waktu, tersedianya alat

proyeksi LCD proyektor di setiap ruang kelas.

B. Saran

1. Bagi SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan

dan evaluasi sekaligus pengembangan bagi guru pendidikan agama Islam

SMA Islam Plus Al-Bayan pada khususnya, dan bagi para guru pendidikan

agama Islam  pada umumnya.
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2. Bagi peneliti pribadi

Penelitian ini pasti banyak kekurangan, maka butuh diberi masukan dan

penambahan agar hasil dari penelitian ini dapat berkembang dan bisa

bermanfaat bagi banyak orang.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian

berikutnya yang berhubungan dengan inovasi guru pendidikan agama

Islam dalam pemanfaatan media audiovisual.

4. Bagi Pembaca

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan, serta pengetahuan  dan

menyadarkan urgensi inovasi guru dalam pemanfaatan media audiovisual.
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Lampiran 1: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

AUDIOVISUAL DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

1. Tujuan Observasi : Untuk mengetahui inovasi guru pendidikan agama Islam
dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-
Bayan wiradesa Kab. Pekalongan.

2. Observer : Tri Suryo Hadi Wibowo
3. Subjek :
4. Pelaksanaan :
 Hari/Tanggal :
 Jam :
 Tempat :

5. Aspek-aspek yang di observasi:

NO PELAKSANAAN KEGIATAN ADA TIDAK ADA

1.

2.

Inovasi guru pendidikan agama Islam
dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam
Plus Al-Bayan
a. Metode Pembelajaran outdoor learning

1) Tahapan melakukan pembelajaran
outdoor learning

2) Tujuan metode outdoor learning

b. Alat evaluasi interaktif

1) Cara membuat alat evaluasi
interaktif

2) Tujuan alat evaluasi interaktif

Pemanfaatan media pembelajaran
audiovisual dalam mapel PAI di SMA
Islam AL-Bayan
a. Bagaimana cara pemanfaatannya

b. Media audiovisual yang ada di SMA
Islam Al-Bayan

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



101

3.

c. Respon siswa terhadap pemanfaatan
media pembelajaran

Faktor penghambat pelaksanaan
pemanfaatan media pembelajaran

4. Faktor pendukung pelaksanaan
pemanfaatan media pembelajaran

Catatan Lapangan:......................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Pekalongan, .......................................
Observer

Tri Suryo Hadi Wibowo
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Lampiran 2: Hasil Observasi Penelitian

PEDOMAN OBSERVASI INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

AUDIOVISUAL DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

6. Tujuan Observasi : Untuk mengetahui inovasi guru pendidikan agama Islam
dalam pemanfaatan media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-
Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan

7. Observer : Tri SuryoHadiWibowo
8. Pelaksanaan :
 Hari/Tanggal : 22 Januari – 9 Februari2018
 Jam :14.00 – 15.30 WIB
 Tempat : SMA Islam Plus Al-Bayan

9. Aspek-aspek yang di observasi:

NO PELAKSANAAN KEGIATAN ADA TIDAK ADA

1.

2.

Inovasi guru pendidikan agama Islam
dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam
Plus Al-Bayan



c. Metode Pembelajaran outdoor learning 

3) Tahapan melakukan pembelajaran
outdoor learning



4) Tujuan metode outdoor learning 

d. Alat evaluasi interaktif 

3) Cara membuat alat evaluasi
interaktif



4) Tujuan alat evaluasi interaktif 

Pemanfaatan media pembelajaran
audiovisual dalam mapel PAI di SMA
Islam Al-Bayan



d. Bagaimana cara pemanfaatannya 

e. Media audiovisual yang ada di SMA
Islam Al-Bayan



f. Respon siswa terhadap pemanfaatan
media pembelajaran


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3. Faktor penghambat pelaksanaan
pemanfaatan media pembelajaran



4. Faktor pendukung pelaksanaan
pemanfaatan media pembelajaran



Catatan Lapangan:

1. Inovasi dalam penggunaan strategi pembelajaran di SMA Islam Plus AL-

Bayan yang dilakukanoleh guru PAI adalah menggunakan strategi outdoor

learning atau pembelajaran diluar kelas. Strategi outdoor learning ini

dipadukan dengan media handphone. Handphone milik siswa dimanfaatkan

dalam proses pembelajaran.

2. Pertama guru membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi

yang sedang/akan dibahas, membuat instruksi/petunjuk dalam permainan,

pertnyaan dan instruksi/petunjuk yag telah dibuat oleh guru akan dirubah

kedalam bentuk barcode QR dengan menggunakan aplikasi handphone maupun

merubahnya secara online, masing-masing barcode berisi 1 (satu) pertanyaan

dan petunjuk setelahnya. Bisa disesuaikan tergantung kondisi dan tujuan yang

diharapkan, barcode-barcode QR yang sudah dibuat tersebut di print, kemudian

di tempel disudut ruangan, pepohonan dan di lapangan, siswa dibagi menjadi 4

atau 5 kelompok sesuai kebutuhan, siswa akan memulai pembelajaran ini

dengan keluar kelas dan mencari barcode yang telah ditempel di sudut ruangan,

pohon maupun di halaman sekolah, siswa akan bisa mengetahui pertanyaan

dan petunjuk dari guru dengan menscan barcode tersebut, dibuat kelompok

agar terjadi diskusi antar siswa, guru memantau berjalannya proses

pembelajaran diruangan ini dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan,
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dan yang terakhir siswa mencatat pertanyaan sesuai petunjuk yang sudah ada,

masing-mashing kelompok untuk mempresentasikan kepada kelompok lainnya.

3. Dilihat dari antusias siswa, strategi pembelajaran outdoor learning yang

dikombinasikan dengan media handphone atau lebih mudahnya disebut sebagai

pokemon go ini, siswa terlihat antusias dan mengikutinya dengan serius.

Terjadi diskusi antar siswa, karena dalam pertanyaan yang dan petunjuk yang

telah dibuat oleh guru mengandung unsure tekateki sehingga siswa akan

terstimulasi untuk melakukan sebuah diskusi dalam kelompok. Akhir dari

permainan ini, masing-masing kelompok akan saling memaparkan hasil

rangkuman yang telah dibuat, maka akan ada proses saling tukar menukar

informasi dan pemahaman antar kelompok satu dengan lainnya

4. Pada tahap evaluasi ini kelompok yang paling cepat menyelesaikan soal-

soalnya yang didapat dari hasil menscan barcode dan telah menuliskan

jawabannya maka akan dibahas bersama-sama didalam kelas sebelum akhir

dari pembelajaran

5. Soal-soal yang telah guru buat sudah diupload melalui internet ke sebuah

website, sehingga siswa hanya perlu membuka soalnya dengan masuk ke

website tersebut dan bisa melihat soal pilihan gandanya sekaligus bisa

langsung memilihnya melalui handphone secara online.

6. guru PAI menggunakan media video animasi untuk meringkas materi iman

kepada Kitab Allah. Dalam video animasi tersebut guru telah meringkas materi

iman kepada Kitab Allah menjadi video animasi yang berdurasi 1 menit saja.

Kelas XI IPA.
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7. Pemanfaatan website youtube di fokuskan untuk melihat video yang berkaitan

tentang materi praktik, misalnya penyembelihan hewan qurban, sholat jenazah,

siksa kubur dan praktik wudlu.

8. Pilihan ganda online ini sangat interaktif, karena terlihat siswa sangat antusias

mengikutinya dengan serius. Masing-masing siswaakan fokus dengan

pertanyaan, karena satu pertanyaan hanya dikasih waktu beberapa detik saja.

Selain menguji tingkat pemahaman siswa juga melatih fokus dan kecepatan

berfikirsiswa.

9. Pemanfaatan media pembelajaran di SMA Islam Plus Al-Bayan, guru PAI

sudah memanfaatkannya dengan maksimal, karena dalam setiap ruang kelas

terdapat satu LCD proyektor dan setiap pebelajaran berlangsung LCD

proyektor tersebut digunakan. Bentuk pemanfaatannya pun bermacam-macam

seperti memutar video, menampilkan power point, dan menampilkan gambar

yang berkaitan dengan tentang materi yang sedang dibahas.

10. Guru PAI SMA Islam Plus Al-Bayan pun memanfaatkan handphone siswa

untuk pembelajaran. guru sering memberikan tugas kepada siswa untuk

mencari materi belajar melalui hanphone yang kemudian hasilnya di resume

dibuku dan diberisumbernya.

Pekalongan, 12 Januari 2019
Observer

\

Tri Suryo Hadi W.
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara Guru PAI

PEDOMAN WAWANCARA INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

AUDIOVISUAL DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

1. Tujuan interview :
 Mengetahui kondisi riil inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
 Faktor pendukung dan penghambat inovasi guru PAI dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
2. Interviewer : Tri Suryo Hadi Wibowo
3. Interviewee
 Nama :
 Jabatan :

4. Pelaksanaan
 Hari/Tanggal :
 Jam :
 Tempat : SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan

5. Aspek-aspek yang di interview:

NO PERTANYAAN JAWABAN
1. Apa saja permasalahan yang sering

terjadi pada saat proses belajar
mengajar ?

2. Bagaimana cara bapak mengatasi
masalah yang ada ?

3. Apa yang dibutuhkan siswa pada
zaman sekarang, khususnya di SMA
Islam Plus Al-Bayan ?

4. Bagaimana pandangan bapak tentang
inovasi pembelajaran dan fungsinya
dalam pembelajaran ?

5. Apa saja bentuk inovasi yang telah
dilakukan ?

6. Bagaimana prinsip untuk melakukan
inovasi dalam pembelajaran ?

7. Adakah perubahan yang terjadi pada
siswa dilihat dari sikap dan hasil
belajarnya ?

8. Seberapa prntingkah penggunaan
media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar ?

9. Apakah bapak sering mengguanakan
media saat proses belajar mengajar ?
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10. Bagaimana bapak memanfaatkan
media audiovisual dalam
pemebelajaran ?

11. Apa saja prinsip-prinsip yang
digunakan  saat menggunakan media
pembelajaran khususnya audiovisual ?

12 Bagaimana pandangan bapak
mengenai pemanfaatan media
pembelajaran audiovisual dalam
pembelajaran ?

13. Apa saja faktor penghambat guru PAI
dalam pemanfaatan media
pembelajaran audiovisual ?

14. Apa saja faktor pendukung guru PAI
dalam pemanfaatan media
pembelajaran audiovisual ?

15. Apakah bapak lebih suka mengajar
menggunakan media atau tidak ?

16. Apa saja tujuan melakukan
pemanfaatan media pembelajaran ?

17. Apa saja kekurangan dan kelebihan
dari media audiovisual ?

18. Apakah ada pesan yang mau
disampaikan untuk guru/calon guru ?
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Lampiran: 4 : Transkip Wawancara Guru PAI

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ainun Najib, S.Pd.I

Jabatan : Waka Kesiswaan, Guru PAI & Bhs. Arab

Hari, tanggal : Rabu, 23 Januari 2019

Waktu : 16.00 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1

2

3

4

P

S

P

S

P

S

P

S

Apa saja permasalahan yang sering terjadi pada saat
proses belajar mengajar ?
Permasalahan yang sering muncul waktu pembelajaran ya
siswa sering tidak fokus, karena jam mata pelajaran PAI di
SMA Islam Al-Bayan kebagian jam terakhir jadi banyak
yang sudah lelah.
Bagaimana cara Bapak untuk mengatasi masalah yang
ada saat proses pembelajaran ?
Salah satunya dengan menarik perhatian siswa agar mau
memperhatikan guru, dengan memberikan pendekatan-
pendekatan tertentu, agar siswa itu nyaman, jangan sampai
memarahi siswa, kalau siswa sudah dimarahi jadi malas dan
akhirnya bisa berefek ke gurunya.
Apa yang dibutuhkan siswa pada zaman sekarang,
khususnya di SMA Islam Plus Al-Bayan ?
Selain pendidikan agama Islam yang baik dan benar, siswa
juga harus selalu di upgrade pengetahuannya tentang
perkembangan teknologi, dan guru harus mampu
mengarahkannya untuk hal-hal yang positif
Bagaimana pandangan Bapak tentang inovasi dalam
pembelajaran ? dan fungsinya apa ?
Inovasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, agar itu
tadi siswa yang mengalami masalah sulit fokus di jam
terakhir akhirnya mau ikut belajar. Karena ada ssuatu yang
baru. Dan suapaya pembelajarannya tidak membosankan,
kasihan juga jika siswa yang sudah lelah kita memaksakan
memberi materi dengan cara yang bisa membuat siswa
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tambah bosan.
Apa saja inovasi yang telah bapak lakukan ?
Kalau inovasi yang pernah saya lakukan diantaranya
mengguanakan pembelajaran pokemon go sama alat
evaluasi dengan handphone. Dua-duanya memanfaatkan
media handphone, daripada handphone siswa tidak
digunakan dengan maksimal akhirnya dimanfaatkan untuk
pembelajaran.
Pembelajaran Pokemon Go itu seperti apa dan
bagaimana pak ?
Terinspirasi oleh game yang pernah tenar pada tahun 2016
lalu, Pokemon Go. Konsepnya sama seperti bermain game
Pokemon Go, hanya saja tidak terlalu canggih. Kita
memanfaatkan handphone siswa untuk belajar, dengan
menggunakan aplikasi Barcode Scanner. Cara bermainnya
mudah, siswa hanya perlu menscan barcode yang telah guru
tempel-tempel baik dipohon maupun sudut ruangan.
Setalah barcode di scan lewat handphone maka akan
muncul pertanyaan dan petunjuk bagi siswa. Sebetulnya
strategi yang digunakan Outdoor Learning, pembelajaran
diuar kelas. Karena telah dikombinasikan dengan media
handphone dan prinsip pembelajarannya seperti bermain
game maka agar lebih menarik minat siswa disebutlah
pokemon go.
Bagaimana langkah-langkah untuk melakukan
pembelajaran ini ?
Pertama tahap persiapan, yaitu: harus jelas tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, guru menyiapkan tempat
dan media yang ada di luar lingkungan, guru mengajak
siswa ke luar kelas, guru mengecek kesiapan siswa. Dan
paling penting usahakan konfirmasi terlebih dahulu dengan
guru-guru lain jika akan melakukan pembelajaran diluar
ruang kelas, sehingga guru lain tidak merasa terganggu.
Tahap kedua tahap pelaksanaan, yaitu Yang pertama guru
membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang sedang/akan dibahas, membuat
instruksi/petunjuk dalam permainan, pertnyaan dan
instruksi/petunjuk yag telah dibuat oleh guru akan dirubah
kedalam bentuk barcode QR dengan menggunakan aplikasi
handphone maupun merubahnya secara online, masing-
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masing barcode berisi 1 (satu) pertanyaan dan petunjuk
setelahnya. Bisa disesuaikan tergantung kondisi dan tujuan
yang diharapkan, barcode-barcode QR yang sudah dibuat
tersebut di print, kemudian di tempel disudut ruangan,
pepohonan dan di lapangan, siswa dibagi menjadi 4 atau 5
kelompok sesuai kebutuhan, siswa akan memulai
pembelajaran ini dengan keluar kelas dan mencari barcode
yang telah ditempel di sudut ruangan, pohon maupun di
halaman sekolah, siswa akan bisa mengetahui pertanyaan
dan petunjuk dari guru dengan menscan barcode tersebut,
dibuat kelompok agar terjadi diskusi antar siswa, guru
memantau berjalannya proses pembelajaran diruangan ini
dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan, dan
yang terakhir siswa mencatat pertanyaan sesuai petunjuk
yang sudah ada, masing-mashing kelompok untuk
mempresentasikan kepada kelompok lainnya.
Dan yang terakhir tahap evaluasi, setiap kelompok
mengumppulkan hasil laporannya dan dibahas bersama.
Apa tujuan dari pembelajaran Pokemon go ?
memberikan variasi dalam pembelajaran agar siswa tidak
jenuh, melatih siswa agar menggunakan handphonnya
dengan bijak seperti digunakan untuk mencari materi,
melatih komunikasi  yang baik antar siswa, melatih
kemandirian siswa dan menyadarkan siswa akan
lingkungan sekolah apakah sudah bersiah atau masih ada
sampah yang tergeletak.
Kalau untuk evaluasi yang menggunakan handphone
itu bagaimana pak ?
Bentuknya kayak pilihan ganda biasa hanya saja selain
menjawab soal-soal yang ada, siswa juga harus fokus dan
melatih kecepatan dalam berfikir. Lebih efektif dan efisien
karena siswa tidak harus menyobek kertas untuk menjawab
pilihan gandanya. Siswa cukup menjawabnya dengan
handphone yang terhubung dengan internet. Dan guru bisa
mngecek jawaban dan peringkat siswa melalui handphone
juga. Tanpa harus dicocokan satu persatu, didalam akun
admin yang guru buat bisa langsung tahu soal nomer berapa
yang paling banyak salahnya, sehingga mempermudah guru
dan siswa.
Bagaimana cara membuat soal di quizizz ?
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Masuk ke www.quizizz.com lalu sign up, lalu masuk
menggunakan akun google, setalah masuk nanti akan ada
pilihan peran, sebagai guru, siswa orang tua atau lainnya,
kemudian mengisi data pribadi, lalu berilah judul pada soal,
misal ulangan harian bab 5 tentang menuntut ilmu, pada
bagian ini guru akan mengetikan soal beserta jawaban yang
benar dan jawaban salah sebagai pengecoh, jika soal selesai
ditulis semua maka pilih finish, maka secara otomatis soal
yang telah guru buat sudah bisa untuk diakses melalui
internet baik dengan hanphone, bagi siswa yang akan
mengaksesnya cukup masuk ke www.join.quizizz.com dan
guru membagikan kode sebagai syarat agar bisa masuk ke
soal yang telah guru buat.
Menurut Ammar siswa kelas X IPA, menyatakan bahwa
pembelajaran PAI dengan menggunakan media hanphone
sangat menyenangkan, menghilangkan rasa bosan dan tidak
merasa seperti sedang ulangan harian.
Tujuannya dari evaluasi pembelajaran menggunakan
handphone ini apa ?
Masuk ke www.quizizz.com lalu sign up, lalu masuk
menggunakan akun google, setalah masuk nanti akan ada
pilihan peran, sebagai guru, siswa orang tua atau lainnya,
kemudian mengisi data pribadi, lalu berilah judul pada soal,
misal ulangan harian bab 5 tentang menuntut ilmu, pada
bagian ini guru akan mengetikan soal beserta jawaban yang
benar dan jawaban salah sebagai pengecoh, jika soal selesai
ditulis semua maka pilih finish, maka secara otomatis soal
yang telah guru buat sudah bisa untuk diakses melalui
internet baik dengan hanphone, bagi siswa yang akan
mengaksesnya cukup masuk ke www.join.quizizz.com dan
guru membagikan kode sebagai syarat agar bisa masuk ke
soal yang telah guru buat.
Bagaimana prinsip dalam melakukan inovasi
pembelajaran ?
Prinsipnya jangan takut untuk melakukan sesuatu yang baru
dan memperkenalkan kepada siswa. Itu saja si..
Adakah perubahan pada siswa dilihat dari sikap dan
hasil belajar siswa ?
Kalau dilihat dari hasil belajar siswa saya kira banyak
faktornya tidak hanya karena penggunaan media, tapi kalau
dilihat dari sikap siswa. Siswa terlihat lebih atusias untuk
mengikuti pembelajaran.
Seberapa pentingkah penggunaan media dalam
pembelajaran ?
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Sangat penting, karena fokus saya juga dipemanfaatan
medianya. Karena media audiovisual lebih dekat dengan
teknologi, sehingga dengan memanfaatkan media
audiovisual yang ada misalkan LCD Proyektor dan
handphone siswa, maka secara tidak langsung guru juga
melatih siswa agar tidak gaptek, agar siswa melek teknologi
dan menggunakannya untuk menunjang dalam belajar
siswa. Dengan begitu guru juga melatih siswa untuk
mengguanakan teknologi dengan bijak, seperti tadi untuk
menunjang proses belajar pribadi siswa.
media pembelajaran sangat penting. Pemanfaatan disini
artinya memanfaatkan media yang ada untuk proses
pembelajaran, agar siswa merasa tidak jenuh dengan cara
penyampaian yang biasa saja. Media audiovisual berperan
memberikan gambaran secara tidak langsung, melalui
pemutaran film ataupun gambar-gambar sehingga lebih
memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat serta
mudah dipahami oleh siswa.
Apakah bapak sering menggunaka media saat proses
belajar mengajar berlangsung ?
Sering mas, karena gini dengan media maka siswa
mendapat gambaran tiruan yang bisa ditampilkan melalui
media. Dengan beitu siswa mendapatkan pengalaman tidak
langsung. pengalaman tidak langsung adalah pengalam
yang diperoleh melalui benda atau kejadian yang
dimanipulasi sehingga mendekati seperti keadaan yang
sebenarnya. Pengalaman tiruan ini memberikan gambaran
suatu objek atau materi yang sedang dibahas.  Misalkan
dalam materi penyembelihan hewan qurban, maka siswa
tidak langsung diajarkan cara menyembelih atau dilihatkan
cara menyembelih secara langsung namun dengan
pemutaran video yang menampilkan cara penyembelihan
yang baik dan benar sesuai syari’at Islam
Bagaimana cara bapak memanfaatkan media
audiovisual dalam pembelajaran ?
Media pembelajaran saya gunakan sebagai alat komunikasi.
Dalam proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah
bertukar informasi baik dari guru ke siswa maupun siswa
ke guru atau dari siswa ke siswa. Maksudnya dalam
pembelajaran itu komunikasi itu mutlak harus ada. Baik
secara verbal maupun nonverbal materi disampaikan
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kepada siswa.

Namun dalam proses ini komunikasi bisa mengalami
hambatan, tidak selamanya materi yang disampaikan oleh
guru bisa diterima dengan baik oleh siswa. Ada beberpaa
faktor yang menyebabkan kesalahan komunikasi yaitu dari
gurunya sendiri, karena kurang jelas dalam
menyampaikannya, selanjutnya dari siswa yang kurang
mampu menerima materinya dengan baik. Maka dalam hal
ini guru bisa memanfaatkan media audiovisual sebagai alat
untuk membantu meenyampaikan pesan tersebut agar siswa
dapat menerimanya dengan baik.
Selain itu seperti pada umumnya media audiovisual untuk
menampilkan gambar, video dan presentasi.
Apa saja fungsi dari media audiovisual dalam
pembelajaran ?
Pembelajaran yang memanfaatkan media audiovisual itu
sangat penting, dengan media audiovisual selain
mempermudah guru, siswa juga bisa memahami materi
dengan baik. Dengan memanfaatkan media pembelajaran
guru juga memberikan pembelajaran yang interaktif dan
bermakna, pembelajaran yang bermakna artinya proses
pembelajaran yang menyenangkan, siswa mengikutinya
dengan serius dan juga bisa diangat dalam jangka panjang.
Penggunaan media audiovisual dapat menambah minat
siswa untuk memperhatikan materi yang sedang dibahas.
Seperti contoh sebelum menjelakan materi tentang iman
kepada hari kiamat maka guru bisa memutarkan ilustrasi
video yang berkaitan tentang hari kiamat.
Menarik perhatian siswa agar fokus pada pelajaran
Jika siswa sudah terbangun dengan baik otivasinya untuk
megikuti pembelajaran dengan serius maka secara otomatis
fokus siswa akan diberikan kepada materi yang sedang
dibahas.
Membangkitkan daya imajinasi siswa
Seperti dalam contoh materi hari kiamat, ketika guru
memutarkan video tentang kejadian-kejadian pada waktu
hari kiamat maka siswa akan membayangkan betapa
mengerikannya hari kiamat, dan mulai berfikir akan
menjadi anak yang baik, rajin sholat dan semakin
mengimani kekuasaan Allah dan mengimani hari kiamat
pasti akan terjadi.
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Pembelajaran lebih efektif dan efisien

Untuk memberikan gambaran tentang hari kiamat guru
hanya memutarkan video yang hanya berdurasi beberapa
menit saja namun lebih mengena, daripada menjelakan
panjang lebar tetapi siswa tidak mempunyai gambaran
bagaimana keadaan pada waktu hari kiamat tiba. Maka
proses pembelajaran pun semakin efektif tidak boros waktu
dan tenaga.
Apa saja prinsip-prinsip yang digunakan dalam
menggunakan media audiovisual ?
Sebelum menggunakan media guru harus sudah
mempunyai konsep, tidak serta merta mengguanakan saja
tapi tidak mempunyai rencana yang matang, hal ini sangat
menentukan keberhasilan dalam suatu pembelajaran.
Guru juga harus melihat kesiapan siswa ketika akan
menggunakan media. Jangan sampai media yang guru
gunakan malah membuat siswa malas untuk mengikuti
pembelajaran. selain itu mengecek emosi siswa apakah
sudah benar-benar siap menerima materi apa belum.
Usahakan sebelum masuk kemateri, guru memberikan
stimulasi terlebih dahulu dengan menanyakan materi yang
akan dibahas.

Memastikan sarana dan prasarananya menduung, jangan
sampai jika sarana dan prasarananya tidak mendukung
tetapi guru memaksakan, maka hal itu malah memberatkan
guru
Bagaimana pemanfaatan media audiovisual di SMA
Islam Al-Bayan ?
Sudah sangat maksimal mas, karena disetiap kelas juga ada
LCD proyektor.
Apa saja faktor penghambat guru PAI dalam
pemanfaatan media pembelajaran audiovisual ?
Faktor penghambatnya tidak ada sih, paling ya males atau
tidak gitu aja mas.
Apa saja faktor pendukung guru PAI dalam
pemanfaatan media pembelajaran audiovisual ?
Sebetulnya banyak tapi intinya Faktor Pendukungnya
dalam pelaksanaan penggunaan audio visual antara lain
yaitu tersedianya sarana di sekolah, Tersedianya waktu
untuk menggunakan media, Minat dan respon siswa,
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Kemampuan guru dalam pembuatan dan menggunakan
media, dan Kedisiplinan guru. Yang jelas yang lebih
penting adalah gurunya mas, kalau gurunya kreatif dalam
penggunaan dan pembuatan materi saya yakin semua akan
berjalan sesui dengan yang diharapkan dan sisa juga merasa
senang pastinya.
Apakah bapak suka mennggunakan media atau tidak ?
Lebih suka menggunakan media audivisual, lebih kekinian.
Apa tujuan dari pemanfaatan media audiovisual ?
Tujuannya untuk membantu mempermudah dalam
penyampaian materi kesiswa.
Apa saja kekurangan dan kelebihan dari media
audiovisual ?
Kalau kelebihannya, materi dapat dilihat secara bersamaan
antar siswa, dapat menarik fokus siswa, lebih praktis di
aplikasikan, lebih menyederhanakan materi yang
disampaikan dan materinya dapat disampaikan dengan
efektif dan efisisen. Sedangkan kekurangnnya yaitu relatif
lebih mahal, perlu perawatan yang intensif agar dapat
digunakan dalam jangkan waktu yang panjang, jika belum
mengusainya akan mempersulit guru dan data atau materi
lebih rentang untuk hilang jika penyimpnanannya kurang
baik.
Apakah ada pesan yang mau disampaikan untuk
guru/calon guru ?
Jika menjadi guru jangan kalah canggihnya dengan siswa,
sebagaiguru harus bisa mengimbangi kemauan siswa.
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara Kepala SMA Islam Al-Bayan

PEDOMAN WAWANCARA INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

AUDIOVISUAL DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

6. Tujuan interview :
 Mengetahui kondisi riil inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
 Faktor pendukung dan penghambat inovasi guru PAI dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
7. Interviewer : Tri Suryo Hadi Wibowo
8. Interviewee : Kepala SMA Islam Plus Al-Bayan
 Nama :
 Jabatan :

9. Pelaksanaan
 Hari/Tanggal :
 Jam :
 Tempat : SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan

10. Aspek-aspek yang di interview:

NO Pertanyaan Hasil wawancara
1. Apakah guru PAI di SMA Islam Al-Bayan

telah melakukan suatu inovasi dalam
pembelajaran ?

2. Jika ada apakah yang memberi perintah
untuk melakukan inovasi dari kepala sekolah
atau inisiatif dari guru PAI sendiri ?

3. Bagaimana pemanfaatan media di SMA
Islam Al-Bayan ?

4. Sejauha mana pemanfaatan medi audiovisual
di SMA Islam Al-Bayan ?

5. Apakah Sudah Maksimal ?
6. Bagaimana pendapat bapak mengenai

pemanfaatan media audiovisual dalam
pembelajaran ?

7. Apa saja faktor  hambatan dan pendukung
guru dalam inovasi pemanfaatan media
pembelajaran audiovisual di SMA Islam Al-
Bayan ?

8. Apakah ada pesan yag mau disampaikan
untuk guru maupun calon guru ?
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Lampiran 6 : Transkip Wawancara Kepala SMA Islam Plus Al-Bayan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Asrori, ST

Jabatan : Kepala SMA Islam Plus Al-Bayan

Hari, tanggal : Sabtu, 9 Februari 2019

Waktu : 10.30 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

P

S

P

S

P

S
P

S

P

S

P

S

Apakah guru PAI di SMA Islam Al-Bayan telah
melakukan suatu inovasi dalam pembelajaran ?
Saya kira sudah, saya sering lihat pak Najib itu belajarnya
kadang diluar kelas nanti pakai handphone untuk
mengambil perintahnya. Terkadang juga membuat
videoyang berisi materi.
Jika ada apakah yang memberi perintah untuk
melakukan inovasi dari kepala sekolah atau inisiatif
dari guru PAI sendiri ?
Kalau untuk perintah secara lisan tidak, tapi dalam misi
SMA Islam Plus Al-Bayan kan salah satunya memberikan
wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan hendaknya
guru yang masih mudah memang harus punya inovasi
seperti itu.
Bagaimana pemanfaatan media di SMA Islam Al-Bayan
?
Pemanfaatannya sudah bagus mas
Sejauha mana pemanfaatan medi audiovisual di SMA
Islam Al-Bayan ?
Setahu saya setiap guru sudah memanfaatkan LCD
proyektor dalam pembelajaran, sejauh itu.
Apakah guru PAI dalam pemanfaatan media
audiovisual sudah maksimal ?
pemanfaatan media audiovisual sudah dimaksimalkan,
karena setiap ruangan ditunjang dengan LCD proyektor dan
guru PAI pada khususnya juga telah memanfaatkan
handphone siswa untuk pembelajaran, sehingga handphone
yang dibawa siswa ke sekolah tidak hanya untuk bergaya
saja tapi juga bermanfaat bagi siswa pribadi.
Bagaimana pendapat bapak mengenai pemanfaatan
media audiovisual dalam pembelajaran ?
Bagus jika dilaksanakan dengan maksimal, namun harus
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8

9..

S

P

S

P

diketahui walaupun media audiovisual sangat penting
dalam proses belajar mengajar, bukan berarti pembelajaran
dengan cara klasik seperti menggunakan ceramah sudah
tidak berlaku. Menurutnya penggunakan metode ceramah
dalam setipa pembelajaran pasti dobutuhkan dalam mata
pelajaran apapun. Karena metode ceramah merupakan dasar
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Guru
dapat mengkombinasikan metode ceramah dengan media-
media yang ada akan lebih bagus hasilnya.
Apa saja faktor  hambatan dan pendukung guru dalam
inovasi pemanfaatan media pembelajaran audiovisual
di SMA Islam Al-Bayan ?
Banyak, yang menjadi penghamabat dalam pelaksanaan
penggunaan audiovisual meskipun media ini banyak
disukai oleh siswa, sebagian dari faktor penghambatnya
adalah siswa yang terlambat, siswa yang tidak membawa
buku, kurangnya ketrampilan guru dalam membuat media,
Terbatasnya sarana di sekolah, dan kemampuan dasar
siswa, dalam hal ini tentunya sebagai guru juga harus ada
evaluasinya. Bahkan terkadang juga guru yang kurang siap
untuk menggunakan media audiovisual, guru juga harus
sudah memiliki konsep yang matang sehingga tidak mampu
mencapai pembelajaran yang maksimal. Pada praktiknya
ada siswa yang belum miliki handphone sehingga untuk
mensiasatinya guru harus membentuk kelompok agar siswa
kebagian handphone untuk pembelajaran.
Kalau untuk faktor pendukungnya, setiap ruang kelas sudah
disediakan LCD proyektor, saya kira itu bisa dimanfaatkan
dengan baik.
Apakah ada pesan yag mau disampaikan untuk guru
maupun calon guru ?
Pesannya untuk guru maupun calon guru. Untuk menjadi
guru harus mempunyai kedisiplinan dan suritauladan.
Kedua-duanya harus berjalan berbarengan. Jika guru hanya
disiplin tapi tidak mempunyai suritauladan yang baik untuk
dicontoh siswa maka akan sia-sia, begitupun jika guru
memiliki contoh yang baik tapi tdak disiplin maka sama
saja sia-sia.
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara Siswa SMA Islam Al-Bayan

PEDOMAN WAWANCARA INOVASI GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

AUDIOVISUAL DI SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
KAB. PEKALONGAN

1. Tujuan interview :
 Mengetahui kondisi riil inovasi guru PAI dalam pemanfaatan media

pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
 Faktor pendukung dan penghambat inovasi guru PAI dalam pemanfaatan

media pembelajaran audiovisual di SMA Islam Plus Al-Bayan
2. Interviewer : Tri Suryo Hadi Wibowo
3. Interviewee : Siswa SMA Islam Plus Al-Bayan
 Nama :
 Jabatan :

4. Pelaksanaan
 Hari/Tanggal :
 Jam :
 Tempat : SMA Islam Plus Al-Bayan Wiradesa Kab. Pekalongan

5. Aspek-aspek yang di interview:
NO Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Apakah anda sering jenuh saat proses

kegiatan belajar mengajar
berlangsung ?

2. Bagaimana cara guru PAI SMA
Islam Al-Bayan mengajar ?

3. Apakah anda suka jika guru PAI
mengajar dengan media audiovisual
?

4. Apakah anda paham dengan apa
yang guru jelaskan ?

5. Apakah anda lebih ingat pelajaran
yang disampikan dengan media
pembelajaran ?

6. Harapan anda sebagai siswa kepada
guru PAI/calon guru PAI ?
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Lampiran 8 : Transkip Wawancara Siswa SMA Islam Plus Al-Bayan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Fadzilatun Maymanah

Jabatan : Siswa kelas XI IPA

Hari, tanggal : Minggu, 27 Mei 2018

Waktu : 20.30 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1

2

3

4

5

6

P

S

P

S

P

S

P
S
P

S

P

S

Apakah anda sering jenuh saat proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung ?
Sering, apalagi waktu jam terakhir. Tapi kalu Pai tidak
mengantuk.
Bagaimana cara guru PAI SMA Islam Al-Bayan
mengajar ?
Menyenangkan, mudah paham jika dijelaskan. Ketika
pelajaran PAI saya merasa nyaman, tanpa ada paksaan tapi
sudah antusias mendengarkan, siswa yang mengobrol juga
berkurang, dan suasana kelasnya rame tapi rame karena
banyak yang bertanya ataupun mengemukakan
pendapatnya.
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Islam
Al-Bayan sangat menarik dan tidak jenuh, karena setiap
saat cara mengajar guru bisa berbeda-beda. Menurutnya
pembelajaran mengguanakan media hanphone ini lebih
mudah dipahami dan diingat
Apakah anda suka jika guru PAI mengajar dengan
media audiovisual ?
Sangat suka karena tidak mengatuk diputarkan video
pembelajaran.
Apakah anda paham dengan apa yang guru jelaskan ?
Paham
Apakah anda lebih ingat pelajaran yang disampikan
dengan media pembelajaran ?
Iya, seperti yang seperti main game pokemon Go itu dan
kuis menggunakan handpone
Harapan anda sebagai siswa kepada guru PAI/calon
guru PAI ?
Semoga guru PAI lebih bisa reatif lagi sehingga siswanya
tidak mengantuk.
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Lampiran 9 : Transkip Wawancara Siswa SMA Islam Plus Al-Bayan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Hendrik Prasetyo

Jabatan : Siswa kelas XI IPA

Hari, tanggal : Rabu, 23 Januari 2019

Waktu : 12.30 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1

2

3

4

5

6

P

S
P

S

P

S
P
S
P

S
P

S

Apakah anda sering jenuh saat proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung ?
Iya sering, gak fokus.
Bagaimana cara guru PAI SMA Islam Al-Bayan
mengajar ?
Gurunya menyenangkan, kalau menjelaskan mudah
dipahami, kreatif tapi cara penyampaiannya sederhana.
Guru sering membuat video ringkasan materi yang
berdurasi singkat dan siswa boleh meminta video tersebut.
Jadi kalo lupa dengan materi yang dibahas maka bisa
memutar video itu melalui handphone.
Apakah anda suka jika guru PAI mengajar dengan
media audiovisual ?
Iya saya suka
Apakah anda paham dengan apa yang guru jelaskan ?
Paham
Apakah anda lebih ingat pelajaran yang disampikan
dengan media pembelajaran ?
Iya daripada yang tanpa media, lebih mudah lupa
Harapan anda sebagai siswa kepada guru PAI/calon
guru PAI ?
Semoga guru PAI di SMA Islam Al-Bayan lebih kreatif
lagi
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Lampiran 10 : Transkip Wawancara Siswa SMA Islam Plus Al-Bayan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ammar

Jabatan : Siswa kelas X IPA

Hari, tanggal : Rabu, 23 Januari 2019

Waktu : 12.30 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1

2

3

4

5

6

P

S
P

S

P

S
P
S
P

S

P

S

Apakah anda sering jenuh saat proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung ?
Tidak sering sih, tapi pernah
Bagaimana cara guru PAI SMA Islam Al-Bayan
mengajar ?
pembelajaran PAI dengan menggunakan media hanphone
sangat menyenangkan, menghilangkan rasa bosan dan tidak
merasa seperti sedang ulangan harian
Apakah anda suka jika guru PAI mengajar dengan
media audiovisual ?
Suka banget, jadi tidak bosan
Apakah anda paham dengan apa yang guru jelaskan ?
Kadang paham kadang tidak, sesuai keaadaan
Apakah anda lebih ingat pelajaran yang disampikan
dengan media pembelajaran ?
Lebih ingat dengan media-media kayak handphone dan
presentasi
Harapan anda sebagai siswa kepada guru PAI/calon
guru PAI ?
Semoga guru PAI di SMA Islam Al-Bayan bisa
meningkatkan kreatifitasnya lagi
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Lampiran 11 : Transkip Wawancara Siswa SMA Islam Plus Al-Bayan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Rihadatul Aisy

Jabatan : Siswa kelas XII IPA

Hari, tanggal : Sabtu, 9 Februari 2019

Waktu : 12.30 WIB

Keterangan : Subyek (S), Peneliti (P)

No. Subyek
dan
Pene
liti

Hasil Wawancara

1

2

3

4

5

6

P

S

P
S

P

S

P
S

P
S

P
S

Apakah anda sering jenuh saat proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung ?
Kadang jenuh, tapi kadang juga tidak.
Bagaimana cara guru PAI SMA Islam Al-Bayan
mengajar ?
Caranya sederhana tapi menyenangkan dengan permainan-
permainan seperti pokemon go
Apakah anda suka jika guru PAI mengajar dengan
media audiovisual ?
guru PAI SMA Islam Plus Al-Bayan sering menggunakan
LCD proyektor untuk menampilkan materi pembelajaran
yang sudah diringkas menjadi sebuah video berdurasi
singkat. Guru PAI juga menyuruh siswa mengguanakan
handphonnya untuk mencari materi melalui internet,
website, youtube dan sebagainya kemudian dicatat dan
diberi sumber pengambilan materinya.
Apakah anda paham dengan apa yang guru jelaskan ?
Lebih paham dengan media kayak memutar video
Apakah anda lebih ingat pelajaran yang disampikan
dengan media pembelajaran ?
Sama saja sih, dengam media atapun tidak tetep paham
Harapan anda sebagai siswa kepada guru PAI/calon
guru PAI ?
Semoga guru PAI di SMA Islam Al-Bayan semakin
kekinian
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Lampiran 12 : Dokumentasi SMA Islam Plus Al-Bayan

Metode outdoor learning Pokemon Go

Siswa mencatat hasil diskusi
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Alat evaluasi interaktif

Video Pembelajaran Powtoon

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



126

Lampiran 13 : Data Profil SMA Islam Plus Al-Bayan

Profil SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN
WIRADESA

Kec. Wiradesa, Kab. Pekalongan, Prop. Jawa
Tengah

Tanggal unduh: 21-03-2019
23:15:46

Tanggal
sinkronisasi:

1. Identitas Sekolah
1 Nama Sekolah : SMA ISLAM PLUS AL-BAYAN WIRADESA
2 NPSN : 69933462
3 Jenjang Pendidikan : SMA
4 Status Sekolah : Swasta
5 Alamat Sekolah : Jl. Raya Bener No. 16

RT / RW : 1 / 1
Kode Pos : 51152
Kelurahan : Bener
Kecamatan : Kec. Wiradesa
Kabupaten/Kota : Kab. Pekalongan
Provinsi : Prop. Jawa Tengah
Negara :

6 Posisi Geografis : -6,9208019 Lintang
109,6084367 Bujur

2. Data Pelengkap
7 SK Pendirian Sekolah : C-237.HT.03.01-TH.2000
8 Tanggal SK Pendirian : 2001-07-30
9 Status Kepemilikan : Yayasan

10 SK Izin Operasional : 422.1/0056a
11 Tgl SK Izin Operasional : 2015-01-09
12 Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada
13 Nomor Rekening : 3-087-07174-9
14 Nama Bank : Bank Jateng
15 Cabang KCP/Unit : CAPEM PS. WIRADESA
16 Rekening Atas Nama : SMA ISLAM PLUS AL BAYAN
17 MBS : Tidak
18 Luas Tanah Milik (m2) : 3500
19 Luas Tanah Bukan Milik : 0
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(m2)
20 Nama Wajib Pajak :
21 NPWP : 7,53785E+14

3. Kontak Sekolah
20 Nomor Telepon : 2854416970
21 Nomor Fax : 2854416970
22 Email : esmaplusalbayan@gmail.com
23 Website : http://smaip.albayanpekalongan.sch.id

4. Data Periodik
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi
25 Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat
27 Sumber Listrik : PLN
28 Daya Listrik (watt) : 1200
29 Akses Internet : Smartfren
30 Akses Internet Alternatif :

5. Data Lainnya
31 Kepala Sekolah : ASRORI
32 Operator Pendataan : ARRY ROCHMAN
33 Akreditasi : Tidak Terakreditasi
34 Kurikulum : KTSP

Jumlah siswa SMA Islam Plus Al-Bayan tahun 2018/2019

No Kelas Jurusan Putra Putri Jumlah
1 X IPA 15 9 24
2 XI IPA 14 10 24
3 XII IPA 11 9 20

Jumlah 68

Visi : “Mencetak generasi muslim yang berakhlakul karimah, kualitatif dan

kompetitif”

Misi

1. Menciptakan budaya, pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam Ahlu

Sunnah Wal Jama’ah dalam berkehidupan sehari-hari.

2. Membentuk generasi yang berbudi pekerti luhur (akhlakul karimah),

mempunyai sifat kesalehan pribadi dan sosial.
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3. Membentuk generasi yang memiliki jiwa leadership, mandiri, terampil,

dan mampu bersaing dalam lingkungan global.

4. Membentuk generasi Qur’ani dan musliminterprenuer.

5. Membentuk generasi yang berkemampuan komunikasi yang baik dalam

lingkungan global.

6. Membentuk generasi yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi

sebagai bekal dalam lingkungan global.

Tujuan

1. Melaksanakan syari’at agama Islam yaitu melaksanakan amal shalih,

amar ma’ruf dan fastabiqul khairat dengan membantu masyarakat di

bidang pendidikan.

2. Membantu pemerintah dalam melaksanakan amanat UUD 1945

khususnya dalam bidang mengusahakan dan menyelenggarakan suatu

sistem pendidikan nasional yang meningatkan keimanan dan ketaqwaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka

mencerdaskan kehidupan berbangsa.

3. Menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan

formal yang sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan

budaya untuk kepentingan masyarakat.

4. Memberikan pelayanan yang optimal dan profesional di bidang

pendidikan dengan cara pengajaran dan penanaman akhlak Islam, ilmu

pengetahuan, dan bimbingan sehingga peserta didik memiliki

kemampuan dan keahlian dalam menghadapi tantangan masa depan.
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Struktur Organisasi SMA Islam Plus AL-Bayan

Yayasan Hanifatul Abbas

Majelis Pengarah SMA Islam Plus Al-Bayan

Kepala Sekolah

Asrori, S.T

Wakil Kepala Sekolah

Ainun Najib, S.Pd.I

PKS Kesiswaan

Ainun Najib, S.Pd.I

PKS Kurikulum

Septin Rosalina, S.Pd

PKS Humas

Wahyu Nur. W., S.Pd

PKS Humas

Fendy Fatyoharjo, S.Pd

PKS Tata Usaha

M. Fachrisyah, A.Md. Kom

Teknisi Media

M. Riskon, S.Pd

Wali Kelas X

Santi Herowati, S.Si

Wali Kelas XI

Nur Retnowati, S.Pd

Wali Kelas XII

Susi Susanti, S.Pd

DEWAN GURU

SISWA
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama : Tri Suryo Hadi Wibowo
Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 5 Oktober 1994
Agama : Islam
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Jl. Nusa Indah, Wonopringgo - Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah : Adam Suparjo
Nama Ibu : Supartin
Agama : Islam
Alamat : Jl. Nusa Indah, Wonopringgo – Pekalongan
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